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ABSTRAK 
Damayanti, Yeni. 2020. Pengaruh Pemberian Ekstrak Bawang Merah (Allium cepa 
L.) Terhadap Diameter Zona Hambat Bakteri Salmonella Sp. Pada Telur 
Retak Sebagai Sumber Belajar Biologi. Skripsi. Malang. Program Studi 
Pendidikan Biologi, FKIP, Universitas Muhammadiyah Malang, 
Pembimbing: (1) Dr. Iin Hindun,M.Kes., (II) Dr. Lud Waluyo, M.Kes. 
 
Kerusakan telur secara fisik berupa keretakan dapat mengakibatkan telur 
terkontaminasi oleh bakteri Salmonella sp. salah satu upaya mengatasi efek 
terkontaminasi bakteri adalah dengan menggunakan bawang merah (Allium cepa 
L.) sebagai pengawet telur secara alami. Berdasarkan penelitian sebelumnya 
bawang merah (Allium cepa L.) mengandung senyawa aktif yang mampu 
menghambat pertumbuhan bakteri. Jenis penelitian ini bersifat eksperimen murni 
dengan menggunakan  konsentrasi ekstrak bawang merah (Allium cepa L.)  30%, 
45%, 60%, 75%, 90%. Teknik analisis data menggunakan uji analisis normalitas, 
homogenitas, varian satu jalur (one-way ANOVA) dan uji duncan’s. Hasil penelitian 
menunjukkan konsentrasi paling efektif ekstrak bawang merah (Allium cepa L.) 
terhadap diameter zona hambat bakteri Salmonella sp. adalah pada konsentrasi 90% 
dengan diameter 38,97 mm. Hasil penelitian ini kemudian dapat digunakan sebagai 
sumber belajar materi Archaebacteria dan Eubacteria dengan KD 4.5 Menyajikan 
data tentang ciri-ciri dan peran bakteri dalam kehidupan untuk SMA Kelas X. 
Kata Kunci: Salmonella sp., Allium cepa L., Sumber Belajar 
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ABSTRACT 
 
Damayanti, Yeni. 2020. The Effect of Red Onion (Allium cepa L.) Extracts 
Towards Diameter of Salmonella sp. the Crack Egg Zone Inhibitory as a 
Learning Resources of  Biology. Thesis. Malang. Department of Biology 
Education, Faculty of Teacher and Education Science, University of 
Muhammadiyah Malang, Advisor: (1) Dr. Iin Hindun,M.Kes., (II) Dr. Lud 
Waluyo, M.Kes. 
 
Physical damage to the egg in the form of a crack can cause the egg to be 
contaminated by Salmonella sp. One effort to overcome the effects of bacterial 
contamination is to use shallots (Allium cepa L.) as egg preservatives naturally. 
Based on previous research, shallots (Allium cepa L.) contain active compounds 
that can inhibit bacterial growth. This type of research is purely experimental using 
concentrations of onion extract (Allium cepa L.) 30%, 45%, 60%, 75%, 90%. The 
data analysis technique used was the analysis of normality, homogeneity, one-way 
ANOVA and duncan’s test. The results showed the most effective concentration of 
onion extract (Allium cepa L.) on the diameter of inhibitory zones of Salmonella 
sp. is at a concentration of  90% with a diameter of 38.97 mm. The results of this 
study can then be used as learning resources for Archaebacteria and Eubacteria 
with KD 4.5. Presenting data about the characteristics and role of bacteria in life for 
Class X high schools. 
Keywords: Salmonella sp., Allium cepa L., Learning Resources 
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